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A B S T R A C TInformasi Artikel
This study aims to determine the impact of the development of the logistiks sector 
on economic growth. In this study the logistiks sector has indicators of capital stock, 
air transportation, railways, shipp, internet users, warehousing and employment 
in Asian emerging markets countries in 2005-2017. The data used in this study 
are secondary data originating from the World Bank which is processed by the 
panel data regression method. Based on the estimation results, the results obtained 
together with variables of capital stock, air transportation, railways, shipp, internet 
users, warehousing and employment have a significant effect on economic growth. 
While partially the variables of capital stock, air transportation, railways, shipp, 
internet users, warehousing and employment connectivity have a significant 
positive effect on economic growth in Asian emerging market countries.

A B S T R A K
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh logistik terhadap per-
tumbuhan ekonomi. Penelitian ini sektor logistik memiliki indikator variabel 
stok capital, transportasi udara, transportasi kereta api, transportasi laut, 
pengguna internet, pergudangan dan tenaga kerja di negara emerging markets 
Asia tahun 2005-2017. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang berasal dari World Bank yang diolah dengan metode regresi 
data panel. Berdasakan hasil estimasi, diperoleh hasil secara bersama-sama 
variabel stok modal, transportasi udara, transportasi kereta api, transportasi 
laut, pengguna internet, pergudangan dan tenaga kerja berpengaruh signifi-
kan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan secara parsial variabel stok 
modal, transportasi udara, transportasi kereta api, transportasi laut, pengguna 
internet, pergudangan dan tenaga kerja berpengaruh signifikan positif terhadap 
Pertumbuhan ekonomi di negara emerging markets Asia.
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PENDAHULUAN
 Sistem di sektor logistik di dunia 
memiliki peran strategis dalam me-
nyelaraskan kemajuan antar sektor 
ekonomi dan antar wilayah demi terwujud-
nya sistem pertumbuhan ekonomi yang 
inklusif. Kondisi geografis setiap negara 
dengan kekayaan alam yang menghasil-
kan komoditas strategis maupun komo-
ditas ekspor, semestinya mampu men-
jadikan negara tersebut menjadi pemasok 
dunia dengan kekayaan sumber daya alam 
yang dimiliki dan hasil industri olahannya, 
sekaligus menjadi pasar yang besar dalam 
rantai pasok global terutama pada Negara-
negara maju (Juhro, 2015).
 

Sumber : World Bank (2017)

 
 Selain dilihat dari kekayaan sumber
daya alam yang dimiliki, beberapa pe-
ngaruh eksternal dari Negara lain seperti 
krisis ekonomi menjadikan suatu Negara 
mengalami masalah besar yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
Negara-negara maju berjuang untuk 
keluar dari krisis, negara-negara emerging 
markets, terutama di kawasan Asia, 
kembali berperan menjadi motor per-
tumbuhan ekonomi global. Perekono-
mian Negara negara emerging markets 
pada umumnya lebih cepat dibandingkan 
dengan negara-negara maju. Negara-
negara emerging markets di kawasan Asia 
yang dimotori China, Korea selatan dan 
India kembali mencatatkan tingkat PDB 
tertinggi. Berikut data Produk Domestik 
Bruto di 9 Negara emerging markets Asia 
menurut World Bank:

 Kondisi jumlah Produk Domestik 
Bruto di 9 Negara emerging markets Asia 
selama kurun waktu empat tahun (2014
- 2017) cenderung mengalami fluktuasi, 
terkecuali jumlah produk domestik bruto 
di Negara China, India, dan Filipina pada 

Tabel 1
Jumlah Produk Domestik Bruto di 9 Negara Emerging Markets Asia

Tahun 2014-2017 (Miliar US$)
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setiap tahun terus mengalami peningkat-
an hingga tahun 2017. Jumlah produk 
domestik bruto di Negara Taiwan dan 
Pakistan hampir setiap tahunnya me-
ngalami penurunan, kecuali pada tahun 
2017 mengalami peningkatan masing-
masing dengan jumlah PDB (Produk 
Domestik Bruto) sebesar  166.93 Miliar US 
dollar untuk Negara Taiwan dan  382.58 
Miliar US dollar untuk Negara  Pakistan.
 

Sumber: World Bank (2017)

 Pertumbuhan ekonomi di negara-
negara emerging markets didukung oleh 
permintaan domestik yang kuat dan 
kinerja ekspor yang membaik. Permin-
taan domestik yang kuat antara lain ber-
sumber dari meningkatnya pengeluaran 
rumah tangga (peningkatan kesejahteraan 
atau wealth effect), meningkatnya investa-
si dan kebijakan stimulus fiskal. Kinerja 
ekspor, terutama di negara-negara Asia, 
yang membaik disebabkan oleh mening-
katnya perdagangan intra regional Asia. 
Peningkatan perdagangan yang terjadi 

di Asia tidak terlepas dari faktor logistik 
yang memberikan pengaruh sangat 
besar dalam kelancaran arus barang. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai Logistic 
Performance Index yang menunjukkan 
bahwa di beberapa Negara asia memiliki 
nilai performa yang tinggi. Berikut secara
lebih lengkap dapat jelakan tabel
 dibawah ini:

 Logistic Performance Index 9 
negara di Asia tahun 2016 rata-rata me-
ngalami peningkatan. Logistic performance 
index mengalami penurunan ranking di 
tahun 2018  di Negara India dengan rank-
ing 44  dibandingkan dengan ranking LPI 
yaitu 35 pada tahun 2016. Negara Qatar 
nilai ranking LPI cenderung stagnan, tetapi 
jika dilihat dari nilai skor LPI mengalami 
penurunan di tahun 2018. Rata-rata 
Ranking LPI di Asia pada tahun 2018 di-
bandingkan dengan beberapa negara 
yang lain masih tergolong cukup baik. 

Tabel 2
Peringkat dan Nilai Logistic Performance Index 9 negara di Asia 

Tahun 2016 dan 2018
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Dilihat dari urutan ranking 9 negara 
emerging markets di Asia masuk pada 60 
besar dari total 160 negara di dunia ber-
dasarkan World Bank.
 Penjelasan mengenai peran 
logistik telah diuraikan, maka selanjutnya 
mengulas tentang peran masing-masing 
variabel dalam mempengaruhi pertumbuh-
an ekonomi. Pertama untuk diulas yaitu 
peran stok modal terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Kegiatan investasi akan terus 
menambah stok modal (capital stock), se-
hingga peningkatan stok modal akan me-
ningkatkan produktivitas serta kapasitas 
dan kualitas produksi, yang pada gilirannya 
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 
(Sulistiawati, 2012). Peran infrastruktur 
transportasi juga penting bagi percepat-
an pertumbuhan ekonomi. Transportasi 
secara umum merupakan faktor penting 
dalam mewujudkan potensi ekonomi suatu 
negara. Dalam teori yang menekankan 
sisi penawaran, pelaksanaan infrastruktur 
transportasi dan aksesibilitas mengarah 
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 
(Mukkala dan Tervo, 2013). Menurut Brida 
dkk., (2016), efek positif dari transportasi 
terhadap pertumbuhan ekonomi dapat 
diperoleh melalui berbagai transmisi. 
Pertama, transportasi memfasilitasi per-
tumbuhan perdagangan baik domestik 
maupun antar negara, pariwisata, dan 
investasi; dengan demikian, berkontribusi 
terhadap barang modal yang dapat 
digunakan dalam proses produksi dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Kedua, transportasi memainkan peran 
penting dalam mendorong investasi infra-
struktur sehingga percepatan pertumbuhan 
ekonomi akan tercapai.
 Peran infrastruktur telekomunikasi 
terhadap pertumbuhan ekonomi juga perlu 
dilihat. Hal ini karena infrastruktur tele-
komunikasi adalah struktur fisik yang 
mendasari jaringan komunikasi yang ter-
bentuk dan merupakan pendukung komu-
nikasi jarak jauh, sehingga mendukung 
kegiatan ekonomi lebih efisien dan efektif. 

Pandangan supply-leading hyphoteshis 
(SLH) menunjukkan bahwa telekomuni-
kasi merupakan infrastruktur kebutuhan 
prasyarat untuk pertumbuhan ekonomi. 
Chakraborty dan Nandi (2011) berpendapat 
bahwa infrastruktur telekomunikasi me-
nyebabkan pertumbuhan ekonomi secara 
langsung melalui investasi sektor teleko-
munikasi.
 Logistik sekarang ini juga diper-
timbangkan dalam mendorong pertum-
buhan ekonomi. Logistik adalah bagian 
dari rantai pasok (supply chain) yang me-
nangani arus barang, arus informasi dan 
arus uang melalui proses pengadaan, pe-
ngiriman, transportasi, distribusi dan 
pelayanan pengiriman sesuai dengan 
jenis, kualitas, jumlah, waktu dan tempat 
yang dikehendaki konsumen secara aman, 
efektif dan efisien mulai dari titik asal 
sampai dengan titik tujuan. Perkembangan 
yang ada sektor logistik akan memudah-
kan proses produksi, distribusi, pemasar-
an, dan investasi. Setiap negara di 
sektor logistik telah memberikan keung-
gulan kompetitif yang signifikan terkait per-
dagangan global. Perencanaan kegiatan 
logistik yang akurat dan efektif adalah cara 
penting untuk mendapatkan keuntungan 
biaya dan efisiensi, sehingga perkembang-
an di sektor logistik memiliki kontribusi 
dalam kegiatan ekonomi yang sangat 
besar dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi di suatu negara.
 Input tenaga kerja tidak boleh ke-
tinggalan untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi lebih tinggi. Setiap negara se-
lalu berusaha agar labor bisa berprestasi 
dalam bentuk memberikan output yang 
lebih tinggi sehingga produktivitas kerja 
semakin maksimal dan optimal. Produk-
tivitas kerja bagi suatu negara sangatlah 
penting sebagai alat pengukur keberhasil-
an dalam menjalankan usaha, karena 
semakin tinggi produktivitas kerja dalam 
suatu negara, berarti negara tersebut di-
katakan sebagai negara produktif, se-
hingga mendorong pertumbuhan ekonomi 
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lebih tinggi.
 Beberapa Penelitian sebelumnya 
yang mempelajari berbagai faktor penentu 
pertumbuhan ekonomi di sektor logistik. 
Coto-Millán (2013) meneliti Dampak 
kinerja logistik terhadap pertumbuhan 
ekonomi dunia untuk negara-negara dunia 
periode 2007-2012. Ditemukan bahwa 
peningkatan 1% di indeks kinerja logistik 
dan sub-indeks yang paling penting dapat 
dihasilkan peningkatan pertumbuhan 
ekonomi dunia berkisar antara 0,011% dan 
0,034%. Hayaloğlu (2015) Dalam studi ini, 
dampak perkembangan di sektor logistik 
terhadap pertumbuhan ekonomi pada 32 n
egara OECD dalam periode antara 1995 
dan 2011. Dalam penelitian yang meng
gunakan analisis data panel, Hasil peneliti-
an menunjukkan bahwa hubungan an-
tara pengembangan sektor logistik dan 
pertumbuhan ekonomi tergantung pada 
variabel yang digunakan. Variabel yang 
ada, menunjukkan bahwa investasi infra-
struktur transportasi darat berpengaruh 
positif di semua model yang digunakan. 
Selain itu, sedangkan koefisien transportasi 
darat, transportasi maskapai, MCS, FBIS, 
dan variabel pengguna internet positif, dan 
koefisien variabel saluran telepon negatif. 
Tidak ada hubungan yang signifikan 
antara transportasi kereta api dan per-
tumbuhan ekonomi. Menurut temuan pe-
nelitian ini di mana berbagai indikator 
sektor logistik digunakan, investasi pada 
sektor transportasi dan perkembangan 
di sektor telekomunikasi dan komunikasi 
memberikan kontribusi pada pertumbu-
han ekonomi di negara-negara OECD. 
Sementara telekomunikasi dan komuni-
kasi berkontribusi terhadap pertumbuhan 
ekonomi dengan menggunakan internet 
dan telepon seluler, telepon tetap me-
ngurangi pertumbuhan ekonomi karena 
penggunaannya yang terbatas dan tidak 
fleksibel. Terakhir, transportasi kereta 
api tidak berdampak pada pertumbuhan 
ekonomi.
 

 Chu (2010) mempelajari hubung-
an antara logistik dan memakai metode 
analisis data panel dinamis,hasil penelitian 
menunjukkan ada hubungan positif yang 
signifikan antara investasi sektor logistik 
(transportasi, penyimpanan, pengiriman 
surat, dan telekomunikasi) dan pertumbuh-
an. Kayode dkk (2013) menganalisis 
hubungan antara investasi infrastruktur 
transportasi dan pertumbuhan ekonomi 
untuk Nigeria dalam periode antara 1997 
dan 2009. Temuan menunjukkan bahwa 
investasi infrastruktur transportasi memiliki 
peran yang tidak signifikan dalam penentu-
an pertumbuhan ekonomi. Hamdan (2008) 
mengevaluasi efisiensi kelompok third-
party logistiks (3PL) operasi logistik 
gudang. Hasilnya,  dapat menentukan 
dampak dari setiap input dan output pada 
efisiensi setiap gudang, dan juga, kami 
dapat memeriksa karakteristik gudang 
khusus dan mengembangkan satu set 
rekomendasi untuk membantu manajer 
dan insinyur dalam peningkatan dan 
desain operasi yang lebih efisien.
 Sulistiawati (2012) melakukan pe-
nelitian tentang peran investasi dalam 
meningkatkan stok modal terhadap per-
tumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
investasi terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Masa studi adalah lima tahun yaitu dari 
2006-2010 dengan menggunakan data 
sekunder yang disediakan oleh Biro Pusat 
Statistik. Pengujian hipotesis dalam pe-
nelitian ini dilakukan dengan mengguna-
kan analisis Jalur. Hasil investasi me-
miliki efek positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi.
 Ewubare dan Ogbuagu (2015) 
melakukan penelitian tentang stok modal 
terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Nigeria dengan pendekatan pertumbuhan 
endogen. Tujuan penelitian Ewubare dan 
Ogbuagu (2015) yaitu menguji dan meng-
analisis dampak stok modal terhadap 
pertumbuhan ekonomi di negara nigeria. 
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Metode yang digunakan yaitu ARDL. Hasil 
estimasi menunjukkan bahwa stok modal 
berpengaruh signifikan dan positif ter-
hadap pertumbuhan ekonomi di Nigeria.
 Kawaljeet and Neena (2014) 
melakukan penelitian tentang pertumbuh-
an ekonomi. Tujuan penelitian Kawaljeet 
and Neena (2014) yaitu menguji dan meng-
analisis pentingnya infrastruktur tele-
komunikasi dan transportasi terhadap 
pertumbuhan ekonomi di negara ber-
kembang selama periode 1980-2007. 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
regresi data panel. Hasil penelitian 
Kawaljeet and Neena (2014) menunjuk-
kan bahwa infrastruktur telekomunikasi 
dan transportasi berdampak positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
di negara sedang berkembang selama 
periode 1980-2007.
 Lubis (2014) melakukan pe-
nelitian tentang pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. Penelitian Lubis (2014) ber-
tujuan untuk mengetahui pengaruh jum-
lah tenaga kerja terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Penelitian ini merupakan pe-
nelitian kuantitatif. Data yang digunakan 
adalah data sekunder dari 33 provinsi 
di Indonesia periode tahun 2006-2012. 
Data diolah menggunakan analisis data 
panel dengan model regresi fixed effect. 
Hasil penelitian dengan taraf signifikansi 
5% menunjukkan bahwa variabel jumlah 
tenaga kerja memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap pertumbuh-
an ekonomi di Indonesia periode 2006-
2012.
 Perbedaan yang menjadi dasar 
studi ini yaitu memberikan kontribusi pe-
nelitian dengan cara negara yang di-
gunakan untuk penelitian berbeda. Studi 
terdahulu ada yang menggunakan semua 
negara di dunia, OECD, dan Nigeria, 
sedangkan studi ini di emerging market. 
Studi ini juga memberikan data lebih ter-
baru dibandingkan studi lainnya, sebab 
studi terdahulu terakhir pada tahun 2012. 
Tujuan nya supaya memberikan referensi 

yang berbeda, sehingga peneliti selanjut-
nya dengan topik yang sama dapat mem-
perbanyak studi terdahulu. Berdasarkan 
latar belakang diatas, maka tujuan pe-
nelitiannya yaitu untuk menganalisis pe-
ngaruh stok modal, transportasi udara, 
transportasi kereta api, transportasi laut, 
pengguna internet, pergudangan dan 
tenaga kerja terhadap Pertumbuhan 
ekonomi di Negara emerging markets Asia 
tahun 2005-2017 secara parsial maupun 
bersama-sama.

METODE PENELITIAN
 Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder ber-
bentuk data panel dari negara emerging 
market Asia yang terdiri dari 9 negara. 
Dimana negara tersebut meliputi China, 
India, Indonesia, Filipina, Thailand, 
Malaysia, Pakistan, Taiwan, Korea
Selatan dalam periode waktu 13 tahun 
yaitu tahun 2005 hingga tahun 2017.  Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini di-
antaranya Produk Domestik Bruto (PDB), 
stok modal, barang yang diangkut melalui 
transportasi udara, barang yang diangkut 
melalui kereta api, jumlah barang yang di-
angkut melalui kapal, individu yang meng-
gunakan internet yang dilihat dari persen-
tase dari populasi, waktu yang diperlukan 
untuk membangun gudang, jumlah pen-
duduk yang bekerja di negara emerging 
market Asia tahun 2005-2017 dengan 
data yang terkumpul bersumber dari World 
Bank. 
 Model regresi menggunakan data 
panel adalah model regresi yang meng-
gabungkan data time series dan cross 
section. Penggabungan data time series 
dan cross section membuat jumlah obser-
vasi bertambah secara signifikan tanpa 
melakukan treatment apapun terhadap 
data sehingga menghasilkan derajat ke-
bebasan atau degree of freedom yang 
lebih besar. Selain itu data panel dapat 
menjelaskan dua informasi, yaitu informasi 
perbedaan antar individu dan informasi 



Helmi Arafat Priyajati, dan Tri Haryanto. MediaTrend 15 (1) 2020 p.133-146

139

perubahan antar periode waktu. Model 
regresi dalam studi ini sebagai berikut:

Gdpit = α +  β1 Capitalit + β2 Airtranpsit + β3 
Railwaysit + β4 Shippit + β5 Internetit + β6 
Wrhseit + β7 Employit + εit 

Keterangan: Gdpit: pertumbuhan ekonomi 
9 negara emerging markets, Capitalit: 
stok modal 9 negara emerging markets, 
Airtranpsit: transportasi udara 9 negara 
emerging markets, Railwaysit : Jalur kereta 
api 9 negara emerging markets, Shippit: 
transportasi laut 9 negara emerging 
markets, Wrhseit: internet atau infrastruk-
tur telekomunikasi 9 negara emerging 
markets, Employit: angkatan kerja 9 
negara emerging markets, α: parameter 
intercept, β: koefisien kemiringan (slope), 
εit: komponen error pada unit observasi 
ke-i dan waktu ke-t.
 Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis regresi data panel. Data panel 
merupakan gabungan antara data runtun 
waktu (time series) dengan data kerat 
lintang (cross section). Terdapat 3 pendeka-
tan dalam data panel yaitu Pool Least 
Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM), 

dan Random Effect Model (REM). 
Pemilihan model estimasi dalam regresi 
data panel ada dua langkah utama, yaitu 
dengan menggunakan restricted F-Test 
atau bisa disebut Chow Test dan Hausman 
Test. Menentukan pemilihan metode 
antara PLS dan FEM dalam penelitian 
dengan menggunakan restricted F-Test 
atau Chow Test, sedangkan Hausman Test 
digunakan untuk menentukan pemilihan 
metode antara FEM dan REM.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
 Hasil regresi menggunakan metode 
PLS menghasilkan nilai R2 sebesar 
0,9849. Hasil regresi metode PLS me-
nunjukkan secara parsial variabel inde-
penden (stok modal, transportasi udara, 
transportasi kereta api, transportasi laut, 
pengguna internet, pergudangan dan 
tenaga kerja) berpengaruh tidak signifi-
kan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal 
tersebut dapat dilihat dari p-value t  tiap 
variabel independen yang lebih kecil dari 
tingkat signfikasi 0,05.
 Langkah selanjutnya setelah 
melakukan regresi dengan menggunakan 
metode PLS adalah mengestimasi data 
panel dengan menggunakan metode FEM. 

Tabel 3
Hasil Regresi Data Panel 
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Hasil regresi metode FEM menunjukan 
secara parsial variabel stok modal, trans-
portasi udara, transportasi kereta api, 
transportasi laut, pengguna internet, per-
gudangan dan tenaga kerja berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
pada tingkat alfa 0,05 persen. Setelah 
melakukan regresi dengan menggunakan 
metode FEM, maka regresi selanjutnya 
dilakukan dengan menggunakan metode 
REM. Hasil regresi metode REM me-
nunjukkan secara parsial variabel stok 
modal, transportasi udara, transportasi 
kereta api, transportasi laut, pengguna 
internet, pergudangan dan tenaga kerja 
berpengaruh signifikan terhadap per-
tumbuhan ekonomi pada tingkat alfa 
0,05 persen. Hal tersebut semua variabel  
kurang dari tingkat signifikasi 0,05 persen.
 Pemilihan metode estimasi data 
panel dapat dilakukan melalui uji 
F-Restricted, uji Hausman dan uji Lagrange 
Multiplier. Pengujian tahap pertama di-
lakukan dengan uji F-Restricted bertujuan 
untuk mengetahui metode regresi data 
panel PLS (Pooled Least Square) atau 
Fixed Effect Model (FEM) yang lebih baik 
digunakan dalam penelitian. Hasil uji F-
Restricted menunjukan nilai p-value pada 
ouput FEM sebesar 0,000. Hal ini berarti, 
p-value pada model lebih kecil dari tingkat 
signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpul-
kan bahwa H0 ditolak dan metode estimasi 
yang paling baik digunakan adalah metode 
estimasi FEM. Setelah metode estimasi 
FEM dipilih, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan uji Hausman dengan 
tujuan memilih antara metode regresi data 
panel FEM atau REM yang lebih baik di-
gunakan dalam penelitian.
 Hasil uji Hausman pada model 
menunjukan nilai p-value Chi Square 
sebesar 0,0000. Hal tersebut berarti, ni-
lai p-value Chi Square pada model lebih 
kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 
metode estimasi yang paling baik diguna-
kan pada kedua model adalah metode 

estimasi FEM. Berdasarkan pemilihan 
metode estimasi yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulakan metode yang 
paling baik digunakan pada adalah metode 
regresi FEM. Penggunaan metode FEM 
berarti memperhitungkan dummy varia-
bel dalam modelnya untuk menangkap 
adanya perbedaaan intercept. Berikut 
hasil regresi metode estimasi FEM. Ber-
dasarkan hasil uji F-Restricted dan uji 
Hausman, dapat diketahui bahwa metode 
yang paling baik digunakan adalah metode 
regresi FEM.

Gdpit = 3,16  +  4,06 Capitalit + 0,28 
Airtranpsit + 0,08 Railwaysit + 0,55 Shippit 
+ 0,22 Internetit +0,07 Wrhseit + 2,81 
Employit + εit 

 Berdasarkan hasil estimasi diatas, 
identifikasi terhadap nilai koefisien dari 
masing-masing variabel. Hasil estimasi 
menunjukkan bahwa stok kapital ber-
pengaruh signifikan positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Hal ini mem-
berikan arti bahwa stok kapital berperan 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Variabel stok modal (Capitalit) memiliki 
nilai probabilitas sebesar 0,011. Nilai ter-
sebut lebih kecil dari  tingkat signifikansi 
0,05 sehingga dapat dikatakan stok 
capital berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Negara emerging 
markets Asia tahun 2005-2017. Variabel 
stok modal memiliki nilai koefisien sebesar 
4,06. Hal tersebut berarti setiap adanya 
kenaikan stok modal di sebesar satu 
persen akan menyebabkan peningkatan 
pertumbuhan ekonomi sebesar 4,06 
persen. Hasil studi ini sejalan dengan
penelitian Sulistiawati (2012) serta 
Ewubare dan Ogbuagu (2015). Hasil pe-
nelitian Sulistiawati (2012) serta Ewubare 
dan Ogbuagu (2015) menunjukkan bahwa 
investasi berdampak positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi.
 Perkembangan realisasi investasi 
PMTB berupa pembangunan pabrik-pabrik, 
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pengadaan berbagai macam barang 
modal, pembelian tanah untuk keperluan 
produksi, dan pembelanjaan berbagai 
peralatan inventaris. Dana investasi ini di-
wujudkan dalam pembangunan sehingga 
dapat menyerap tenaga kerja, yang pada 
gilirannya akan berdampak terhadap pe-
ningkatan pendapatan masyarakat. Hal ini 
akan mendorong konsumsi rumah tangga 
dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Stok modal di 9 negara emerging mar-
kets biasanya untuk investasi nyata dalam 
sarana produksi berwujud, seperti akui-
sisi, penelitian dan pengembangan, dan 
lain-lain. Peningkatan stok modal di 9 
negara emerging markets dibutuhkan 
untuk pertumbuhan ekonomi, karena 
produksi tambahan biasanya memerlu-
kan dana tambahan untuk memperbesar 
skala produksi. Stok modal setiap tahun 
sangat meningkatkan produk. Semakin 
besar stok modal, maka semakin besar 
jumlah modal per pekerja, sehingga men-
dorong produktivitas pekerja semakin 
besar. Oleh karena itu, meningkatkan 
akumulasi modal, dengan meningkatkan 
produktivitas pekerja, memainkan peran-
an penting peran dalam pertumbuhan 
ekonomi (Ogbuagu dan Ifionu, 2015).
 Transportasi udara berpengaruh 
positif signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Hasil estimasi ini menanda-
kan bahwa transportasi udara berperan 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Variabel transportasi udara (Airtranpsit) 
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,000. 
Nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 
signifikansi 0,05 sehingga dapat dikatakan 
transportasi udara berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara 
emerging markets Asia tahun 2005-2017. 
Variabel transportasi udara memiliki nilai 
koefisien sebesar 0,28. Hal tersebut 
berarti setiap adanya kenaikan trans-
portasi udara sebesar satu persen akan 
menyebabkan peningkatan pertumbuh-
an ekonomi sebesar 0,28 persen. Hasil 
estimasi ini sejalan dengan penelitian 

Kayode dkk (2013) serta Kawaljeet and 
Neena (2014). Hasil estimasi Kayode 
dkk (2013) dan Shah (2014) menunjuk-
kan transportasi udara berpengaruh sig-
nifikan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Transportasi udara membantu 
mendistribusikan hasil-hasil produksi yang 
wilayahnya tidak dapat dijangkau darat 
maupun laut.
 Efek positif dari transportasi udara 
pada pertumbuhan ekonomi di 9 negara 
Emerging Markets dapat diperoleh melalui 
berbagai transmisi. Pertama, transportasi 
udara adalah penghasil devisa yang sig-
nifikan memfasilitasi pertumbuhan per-
dagangan internasional, pariwisata, dan 
investasi; dengan demikian, berkontribusi 
terhadap barang modal yang dapat di-
gunakan dalam proses produksi dan men-
dorong pertumbuhan ekonomi. Kedua, 
transportasi udara memainkan peran 
penting dalam mendorong investasi infra-
struktur sehingga percepatan pertumbuh-
an ekonomiakan tercapai. Ketiga, sub 
sektor transportasi udara merangsang 
industri ekonomi lainnya secara langsung, 
tidak langsung. Keempat, transportasi 
udara berkontribusi pada penciptaan 
lapangan kerja dan peningkatan pendapat-
an. Kelima, transportasi udara menyebab-
kan skala ekonomi positif, membantu me-
ningkatkan daya saing suatu negara.
 Transportasi darat seperti kereta 
api juga dapat mendorong pertumbuh-
an ekonomi. Hasil estimasi menunjuk-
kan bahwa transportasi kereta api ber-
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Variabel kereta api (Railwaysit) 
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,000. 
Nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 
signifikansi 0,05 sehingga dapat dikatakan 
kereta api berpengaruh signifikan ter-
hadap pertumbuhan ekonomi di Negara 
emerging markets Asia tahun 2005-2017. 
Variabel kereta api memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,08. Hal tersebut berarti setiap 
adanya kenaikan kereta api sebesar satu 
persen akan menyebabkan peningkatan 
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pertumbuhan ekonomi sebesar 0,08 
persen. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Kayode dkk (2013). Hasil estimasi Kayode 
dkk (2013) menunjukkan transportasi darat 
tidak kalah pentingnya dengan trans-
portasi udara. Pilihan transportasi darat 
karena lebih murah disbanding trans-
portasi udara. Perusahaan dapat memilih 
transportasi untuk distribusi yang sesuai 
dengan anggaran.
 Kereta api merupakan moda 
angkutan dengan komponen biaya te-
rendah, bersahabat dengan lingkungan, 
memiliki tingkat keselamatan tinggi, adap-
tif terhadap perkembangan teknologi, dan 
merupakan moda transportasi dengan 
konsumsi bahan bakar atau energi yang 
paling efisien ditinjau dari jumlah pe-
numpang yang dapat diangkut maupun 
jarak perjalanannya (Wang dan Li, 2014). 
Kereta api bagi 9 negara Emerging 
Markets juga merupakan sarana trans-
portasi moda angkutan masal yang 
tepat dan popular untuk melayani kebutuh-
an masyarakat, karena kemampuannya 
yang dapat mengangkut penumpang dan 
barang dalam jumlah besar dengan 
waktu tempuh yang relatif singkat tanpa 
ada hambatan. Kebutuhan akan jasa 
kereta api masih sangat tinggi dan 
prospek perkeretaapian di Indonesia 
masih sangat besar. Hal ini ditunjuk-
kan oleh jumlah penumpang dan volume 
angkutan barang dengan kereta api yang 
cenderung mengalamai kenaikan setiap 
tahunnya. Bosede, dkk  (2013) menemu-
kan bahwa infrastruktur transportasi kereta 
api memiliki hubungan positif dan signifi-
kan secara statistik dengan pertumbuhan 
ekonomi. Ini berarti bahwa peningkatan 
infrastruktur transportasi kereta api akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pe-
ngaruh transportasi perkeretaapian sangat 
berpengaruh terhadap kenaikan per-
tumbuhan ekonomi di 9 negara emerg-
ing markets, karena aset merupakan pe-
nunjang kegiatan suatu sektor. Peningkat-
an transportasi perkeretaapian dilakukan 

melalui pembangunan prasarana per-
keretaapian (jalan rel, stasiun dan fasilitas 
operasi) dan pengadaan sarana per-
keretaapian (lokomotif, kereta dan ger-
bong).
 Transportasi laut juga berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
di 9 negara emerging markets. Variabel 
transportasi laut (Shippit) memiliki nilai 
probabilitas sebesar 0,000. Nilai tersebut 
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 
sehingga dapat dikatakan konektivitas 
pengiriman kapal berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara 
emerging markets Asia tahun 2005-2017. 
Variabel transportasi laut memiliki nilai 
koefisien sebesar 0,55. Hal tersebut ber-
arti setiap adanya kenaikan transportasi 
laut sebesar satu persen akan menyebab-
kan peningkatan pertumbuhan ekonomi 
sebesar 0,55 persen. Hasil estimasi ini 
menunjukkan bahwa transportasi laut juga 
memiliki manfaat bagi percepatan per-
tumbuhan ekonomi. Hasil studi Kayode 
dkk (2013) menunjukkan transportasi laut 
menjadi pilihan lain bagi masyarakat. Hal 
ini karena Kapal laut sebagai salah satu 
alat angkutan yang berguna untuk me-
mindahkan penumpang, barang, maupun 
hewan antar pulau, dimana perlu di-
tunjang dengan sarana, prasarana, dan 
fasilitas pendukung untuk melakukan 
bongkar muat. Transportasi laut merupa-
kan salah satu alat transportasi yang 
sangat penting dalam menunjang per-
ekonomian negara.
 Transportasi laut di 9 negara 
emerging markets memiliki peran yang 
sama seperti transportasi udara dan 
perkeretaapin. Peran nya menyalurkan 
barang dan jasa untuk menjaga stabilitas 
ekonomi. Transportasi laut ini diharapkan 
akan menjadi pemicu tumbuhnya aktifi-
tas ekonomi di daerah 9 negara emerging 
markets, serta mencegah disparitas 
harga komoditas. Barang-barang diangkut 
adalah yang dibutuhkan masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
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(konsumsi), dan juga barang yang di-
gunakan sebagai bahan baku guna meng-
hasilkan produk akhir (produksi), sedang-
kan angkutan orang yang menggunakan 
jasa transportasi untuk kepentingan ter-
tentu dari suatu tempat ke tempat yang 
lain, terlebih jika tempat tersebut tidak bisa 
dijangkau oleh moda transportasi selain 
angkutan laut, sehingga tidak lagi ter-
gantung pada moda angkutan udara yang 
harganya sangat tidak menentu (Aronietis 
dkk, 2010). Berkembangnya angkutan laut 
ini, sudah pasti akan diikuti dengan pem-
bangunan sektor lainnya, seperti industri 
pelayaran, galangan kapal serta industri-
industri pendukung lainnya.
 Instrastruktur telekomunikasi terus 
berkembang di 9 negara emerging 
markets, sehingga perlu untuk meng-
analisis perannya dalam mendorong per-
tumbuhan ekonomi. Infrastruktur tele-
komunikasi dalam studi ini menggunakan 
internet. Variabel pengguna internet 
(Internetit) memiliki nilai probabilitas sebe-
sar 0,024. Nilai tersebut lebih kecil dari 
tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat 
dikatakan pengguna internet berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Negara emerging markets Asia tahun 
2005-2017. Variabel pengguna internet 
memiliki nilai koefisien sebesar 0,08. Hal 
tersebut berarti setiap adanya kenaikan 
pengguna internet sebesar satu persen 
akan menyebabkan peningkatan per-
tumbuhan ekonomi sebesar 0,08 persen. 
Hasil studi ini sejalan dengan penelitian 
Kawaljeet and Neena (2014), yang me-
nunjukkan bahwa transportasi tele-
komunikasi memiliki pengaruh yang cukup 
besar terhadap pertumbuhan ekonomi.
 Infrastruktur telekomunikasi saat 
ini merupakan suatu hal yang tidak bisa 
dilepaskan dari kehidupan sehari-hari, 
bahkan sudah menjadi suatu kebutuhan di 
9 negara emerging markets. Infrastruktur 
telekomunikasi mempunyai nilai ekonomi 
yang cukup signifikan di 9 negara emerging 
markets. Infrastruktur tersebut dianggap 

memiliki kemampuan untuk mendapatkan, 
memanfaatkan, dan mengolah informasi 
mutlak dimiliki suatu negara untuk me-
micu pertumbuhan ekonomi. Pembangun-
an infrastruktur telekomunikasi mampu 
menstimulus pertumbuhan ekonomi di 9 
negara emerging markets. Penting bagi 
negara tersebut untuk membangun faktor-
faktor lain seperti lingkungan bisnis yang 
kondusif untuk meningkatkan investasi, 
jaringan transportasi untuk meningkatkan 
kualitas infrastruktur dasar, pendidikan 
untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja, 
serta peningkatan skill ahli yang nanti-
nya mampu mengoptimalkan sistem tele-
komunikasi yang ada. Jika pembangunan 
infrastruktur telekomunikasi tetap dijalan-
kan tanpa didukung pembangunan faktor 
lain secara pararel maka keuntung-
an potensial yang seharusnya bisa di-
dapat dari pembangunan infrastruktur tele-
komunikasi tersebut akan terbatas.
 Logistik juga digunakan dalam 
studi ini. Logistik menjadi core variable 
dalam studi ini. Logistik diprosiksikan 
dengan variabel pergudangan. Hasil 
estimasi menunjukkan bahwa logistik 
memiliki pengaruh signifikan positif ter-
hadap pertumbuhan ekonomi. Variabel per-
gudangan (Wrhseit) memiliki nilai proba-
bilitas sebesar 0,011. Nilai tersebut lebih 
kecil dari tingkat signifikansi 0,05 se-
hingga dapat dikatakan pergudangan ber-
pengaruh signifikan terhadap pertumbuh-
an ekonomi di Negara emerging markets 
Asia tahun 2005-2017. Variabel pergudang-
an memiliki nilai koefisien sebesar 0,07. 
Hal tersebut berarti setiap adanya kenaik-
an pergudangan jumlah gudang akan 
menyebabkan peningkatan pertumbuhan 
ekonomi sebesar 0,07 persen. Hasil studi 
ini didukung dengan penelitian Hayaloğlu 
(2015) dan Hontanon (2013). Hayaloğlu 
(2015) menunjukkan bahwa hubungan 
antara pengembangan sektor logistik dan 
perubahan pertumbuhan ekonomi ter-
gantung pada variabel yang digunakan. 
Temuan penelitian ini di mana berbagai 
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indikator sektor logistik digunakan mem-
berikan kontribusi pada pertumbuhan 
ekonomi di negara-negara OECD. 
Hasil penelitian Hontanon (2013) me-
nunjukkan bahwa logistics performance 
index dan variabel penjelasan logistik me-
miliki efek positif yang signifikan terhadap 
Pertumbuhan ekonomi.
 Logistik dalam perkembangannya 
hingga kini sudah merupakan ilmu yang 
harus dapat perhatian khusus mengingat 
sejarah pertumbuhan ekonomi yang sema-
kin kompleks seperti produktivitas barang-
barang yang dihasilkan pabrik atau peru-
sahaan, bagaimana penyalurannya dan 
penyimpanannya serta pengelolaan hasil 
produk secara menyeluruh memerlukan 
penanganan khusus dan serius. Distribusi 
logistik diibaratkan terdiri dari satu set 
fasilitas, yang masing-masing terdiri dari 
satu pabrik produksi dengan sebuah 
gudang yang terhubung, dan satu set 
pelanggan. Tujuan dari logistik adalah me-
nyampaikan barang jadi dan bermacam-
macam material dalam jumlah yang tepat 
pada waktu yang dibutuhkan, dan dalam 
keadaan yang dapat dipakai, ke lokasi 
di mana ia dibutuhkan, dan dengan total 
biaya yang terendah (Laszuk and Ryciuk, 
2016). Kegunaan tersebut merupakan 
aspek penting dari operasi perusahaan dan 
juga pemerintah. Semua bentuk perilaku 
yang terorganisir membutuhkan sokongan 
logistik.
 Penguatan logistik di 9 negara 
emerging markets merupakan syarat 
mutlak yang harus dilakukan. Kinerja 
logistik di 9 negara emerging markets 
dalam mendukung perdagangan, baik 
domestik maupun internasional sangat 
penting bagi pertumbuhan ekonomi dan 
daya saing. Saat ini sektor logistik sudah 
dianggap sebagai salah satu pilar per-
tumbuhan ekonomi. Pengertian logistik 
sendiri adalah bagian dari manajemen 
rantai pasok yang menangani arus 
barang, arus informasi dan arus uang 
secara aman, efektif dan efisien mulai 

dari titik asal sampai dengan titik tujuan 
melalui serangkaian proses pengadaan, 
penyimpanan, transportasi, distribusi dan 
pelayanan pengantaran sesuai dengan 
jenis, kualitas, jumlah, waktu dan tempat 
yang dikehendaki konsumen. Pemerintah 
masing-masing bukannya tidak menyadari 
buruknya sistem logistik yang telah ber-
langsung. Oleh sebab itulah, pemerintah 
mempercepat pengembangan usaha dan 
memperkuat daya saing penyedia jasa 
logistik nasional.
 Pembahasan terakhir yaitu peran 
input tenaga kerja dalam mendorong per-
tumbuhan ekonomi di 9 negara emerging 
markets. Hasil estimasi menunjukkan 
bahwa tenaga kerja berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel 
tenaga kerja (Employit) memiliki nilai 
probabilitas sebesar 0,020. Nilai tersebut 
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 
sehingga dapat dikatakan tenaga kerja 
berpengaruh signifikan terhadap per-
tumbuhan ekonomi di Negara emerging 
markets Asia tahun 2005-2017. Variabel 
tenaga kerja memiliki nilai koefisien se-
besar 2,81. Hal tersebut berarti setiap 
adanya kenaikan tenaga kerja sebesar 
satu persen akan menyebabkan pe-
ningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 
2,81 persen. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan Lubis (2014), yang menunjuk-
kan bahwa variabel jumlah tenaga kerja 
memiliki pengaruh yang positif dan sig-
nifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia periode 2006-2012.
 Hasil estimasi menunjukkan bahwa 
tenaga kerja berpengaruh signifikan ter-
hadap pertumbuhan ekonomi. Kondisi 
tersebut menuntut tenaga kerja di 9 
negara emerging markets memiliki inovasi 
dan tanggung jawab cukup tinggi. Kondisi 
ini menjelaskan bahwa tenaga kerja 
masih memiliki pengaruh dampak yang 
besar dalam pertumbuhan ekonomi 9 
negara emerging markets. Hal ini dapat 
menjadi faktor pendorong pemerintah 
dalam mendukung angkatan kerja agar 
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lebih terampil bekerja dengan cara meng-
adakan seminar dan sertifikasi pekerja 
untuk menambah mengasah keahlian 
mereka lebih baik.
 Tenaga kerja yang cukup dan 
berkualitas akan mengakibatkan beban 
biaya input lebih rendah sehingga harga 
unit dari perusahaan lebih mampu untuk 
berdaya saing di pasar global. Namun 
perokonomian global dunia telah me-
masuki zaman teknologi, hal tersebut 
mendorong angkatan kerja dalam pe-
nguasaan teknologi seperti pemakaian 
komputer atau handphone sebagai alat 
bantu bekerja. Perkembangan teknologi 
juga dapat meningkatkan daya saing 
angkatan kerja. Perkembangan teknologi 
yang sangat pesat merupakan penunjang 
peningkatan output angkatan kerja. Peng-
gunaan produksi dengan teknologi lebih 
efisien dan dapat mempercepat angkatan 
kerja dalam bekerja, sehingga jumlah 
output yang dihasilkan lebih banyak. Pe-
ningkatan produktivitas angkatan kerja 
akan mendorong percepatan pertumbuhan 
ekonomi. Kondisi pembangunan ekonomi 
yang semakin baik akan membuat investor 
asing untuk menanamkan modalnya. 

PENUTUP
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa
secara bersama-sama pengaruh stok 
modal, transportasi udara, transportasi 
kereta api, transportasi laut, pengguna 
internet, pergudangan dan tenaga kerja 
berpengaruh signifikan terhadap per-
tumbuhan ekonomi di Negara emerging 
markets Asia tahun 2005-2017. sedang-
kan Secara parsial pengaruh stok modal, 
transportasi udara, transportasi kereta 
api, transportasi laut, pengguna internet, 
pergudangan dan tenaga kerja berpen-
garuh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Negara emerging markets Asia 
tahun 2005-2017. Penelitian lebih lanjut di-
harapkan untuk mendapatkan lebih 
banyak data dan menambahkan beberapa 

variabel yang mempengaruhi pertumbuh-
an ekonomi.
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